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INTISARI 

PERANAN PERPUSTAKAAN DALAM MEMENUHI 

KEBUTUHAN INFORMASI BAGI NARAPIDANA DI 

LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIB SLEMAN 

Oleh : 

Azzam Izzuddin Fadhlurrahman 

18101040045 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui bagaimana peranan perpustakaan 

dalam memenuhi kebutuhan informasi bagi narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman, secara terperinci; 2)  mengetahui kendala 

perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan informasi bagi narapidana. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

dan menggunakan teknik penentuan informan purposive sampling. Metode 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 

data memakai teori dari Miles dan Huberman yaitu data reduction, data display, 

and conclution drawing/verivication. Uji keabsahan data dilakukan dengan cara 

perpanjangan pengamatan, triangulasi sumber, triangulasi teknik, triangulasi 

waktu, dan member check. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Peranan 

yang terdapat di perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman yaitu 

peranan edukasi, peranan informasi dan peranan kultural. Untuk peranan penelitian 

dan rekreasi di perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman belum 

sepenuhnya terlaksana. Peranan perpustakaan yang terdapat di Perpustakaan 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman ini sangat membantu dalam proses 

pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman sendiri baik pembinaan 

kepribadian maupun kemandirian; 2) kendala yang dialami perpustakaan Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman untuk memenuhi kebutuhan informasi 

narapidana adalah koleksi yang sedikit, ruang perpustakaan yang belum memadai, 

dan kesadaran pengguna perpustakaan untuk menjaga koleksi. Saran yang 

diberikan untuk perpustakaan Lapas IIB Sleman, yaitu untuk menambah koleksi 

terbaru, ruangan perpustakaan diperbesar, dan dilakukannya sosialisasi terhadap 

narapidana 

Kata Kunci : Peranan Perpustakaan, Perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan, 

Kebutuhan Informasi  
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ABSTRACT 

THE ROLE OF THE LIBRARY IN FULLFILLING 

INFORMATION NEED THE PRISONERS IN CLASS IIB 

SLEMAN PENITENTIARY 

Written by: 

Azzam Izzuddin Fadhlurrahman 

18101040045 

 

This research aims to 1) find out how the role of the library in meeting the 

information needs of prisoners in the Class IIB Sleman Penitentiary, in detail; 2) 

knowing the library constraints in meeting the information needs of prisoners. The 

research method used is a qualitative method with a descriptive approach and uses 

a purposive sampling informant determination technique. Methods of data 

collection using observation, interviews, and documentation. Data analysis uses the 

theory of Miles and Huberman, namely data reduction, data display, and conclusion 

drawing/verification. The validity of the data was tested by means of extension of 

observations, triangulation of sources, triangulation of techniques, triangulation of 

time, and member checks. The results of this study indicate that: 1) The roles 

contained in the library of the Class IIB Sleman Correctional Institution are the role 

of education, the role of information and the role of culture. For the role of research 

and role of recreation in the library of the Class IIB Sleman Penitentiary, it has not 

been fully implemented. The role of the library contained in the Class IIB Sleman 

Penitentiary Library is very helpful in the process of coaching at the Class IIB 

Sleman Correctional Institution itself, both personality development and 

independence ; 2) the obstacles experienced by the library to meet the information 

needs are a small collection, inadequate library space, and awareness of library 

users to maintain the collection. Suggestions given to the IIB Sleman Penitentiary 

library, namely to add the latest collection, enlarge the library room, and carry out 

socialization of prisoners 

 

Key Words : The role of library, penitentiary library, information need  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada era teknologi seperti sekarang, informasi sangat dibutuhkan oleh 

semua orang, tak sedikit juga orang merelakan waktu, tenaga, dan pikiran untuk 

mendapatkan informasi terbaru. Terlebih lagi pada zaman yang praktis dan cepat 

seperti sekarang orang-orang ingin dengan mudahnya mendapatkan dan berbagi 

banyak hal, tak terkecuali informasi. Salah satu sumber informasi yaitu 

perpustakaan. Perpustakaan dapat diartikan sebagai ruangan atau gedung yang 

mencakup koleksi, penyimpanan, dan pemakai. Perpustakaan tidak hanya identik 

dengan bentuk fisiknya saja, tetapi juga sebuah pola atau institusi yang di dalamnya 

mengatur dan mengelola sesuai dengan ketentuan yang ada untuk kepentingan 

masyarakat dalam pemenuhan dan pencarian informasi (Sulistyo-Basuki,1999, 

hlm. 3). Masyarakat memiliki faktor kebutuhan informasi yang berbeda-beda mulai 

dari jenis koleksinya, kelompok pembaca, dan cakupan subjek yang bersangkutan. 

Karena tanggapan yang berbeda-beda terhadap berbagai faktor maka tumbuhlah 

berbagai jenis perpustakaan.   

Undang-Undang nomor 43 tahun 2007 pasal 20 tentang perpustakaan 

menyebutkan bahwa jenis perpustakaan terdiri dari perpustakaan nasional, 

perpustakaan umum, perpustakaan sekolah, perpustakaan perguruan tinggi, dan 

perpustakaan khusus. Menurut pendapat lain, jenis perpustakaan terbagi menjadi 

perpustakaan nasional, perpustakaan daerah, perpustakaan umum, perpustakaan 
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perguruan tinggi, perpustakaan sekolah, perpustakaan khusus, perpustakaan 

lembaga keagamaan, dan perpustakaan pribadi (Sutarno, 2006, hlm. 37). Dengan 

jenis perpustakaan yang ada tentunya berpengaruh terhadap bagaimana cara 

perpustakaan mengelola informasi agar para pemakai perpustakaan atau pemustaka 

memperoleh informasi yang dibutuhkan.  

Jenis perpustakaan yang disebutkan di atas salah satunya perpustakaan 

khusus. Perpustakaan khusus merupakan salah satu jenis perpustakaan yang 

dibentuk oleh lembaga (pemerintah/swasta). Perpustakaan khusus didefinisikan 

sebagai wadah informasi yang diolah secara menyeluruh oleh suatu instansi atau 

perusahaan, baik swasta maupun pemerintah yang bertugas menghimpun, memilah, 

menyimpan, dan menyebarkan informasi dengan menekankan koleksinya agar 

berhubungan dengan bidang dan pemakai perpustakaan tertentu. Perpustakaan 

khusus memiliki visi misi utama yaitu mendukung kegiatan lembaga induknya 

(Tambunan, 2013, hlm. 31). 

Ciri-ciri utama sebuah perpustakaan khusus adalah pelayanan diberikan 

kepada pengguna dengan mengarah kepada minat dan kebutuhan informasi 

perseorangan. Hal tersebut didukung dengan keanggotaan yang terbatas dan koleksi 

yang sesuai dengan subyek lembaga terkait. Berdasarkan ciri tersebut maka yang 

tergolong perpustakaan khusus adalah perpustakaan departemen, perpustakaan 

bank, perpustakaan militer, perpustakaan organisasi massa, dan perpustakaan 

lembaga departemen maupun non departemen (Sulistyo-Basuki, 1999, hlm. 50). 

Dilihat dari pendapat sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan 
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Lembaga Pemasyarakatan merupakan jenis perpustakaan khusus karena berada di 

bawah Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia. 

Pengertian Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) sendiri menurut Undang-

Undang Pemasyarakatan Nomor 12 Tahun 1995 tentang pemasyarakatan adalah 

institusi rehabilitasi untuk para narapidana, yang berfungsi membina dan 

memperbaiki kondisi mental maupun psikis seseorang yang telah divonis bersalah 

oleh pengadilan akibat perkara tertentu. Pembinaan dilakukan agar narapidana jika 

kelak kembali ke masyarakat akan menjadi orang yang lebih baik lagi dan tidak 

mengulangi kesalahannya di masa lampau. Sistem pemasyarakatan dikembangkan 

dengan maksud agar terpidana menyadari kesalahan yang telah diperbuatnya. 

Pembinaan dan bimbingan pemasyarakatan harus ditingkatkan melalui pendekatan 

pembinaan secara mental tidak boleh ada pembatasan maupun pelanggaran 

terhadap setiap hak-hak asasi manusia dari orang-orang yang berada di bawah 

bentuk penahanan atau pemenjaraan. Lembaga Pemasyarakatan tetap 

memperhatikan hak dan kewajiban narapidana.  

Salah satu hak yang harus dipenuhi Lembaga Pemasyarakatan untuk 

narapidana adalah pemenuhan terhadap kebutuhan komunikasi dan informasi. 

Narapidana tetap memiliki hak di dalam penjara, namun dibatasi sehingga tidak 

sebebas masyarakat pada umumnya. Dalam Undang-Undang No.12 Tahun 1995 

Pasal 14, disebutkan narapidana berhak mendapatkan bahan bacaan, mengikuti 

siaran media massa lainnya yang tidak dilarang, dan mendapatkan pendidikan yang 

layak. Sebagai tindak lanjut dari pemenuhan hak mendapatkan bahan bacaan para 

narapidana di dalam lembaga pemasyarakatan, pada Peraturan Pemerintahan No 32 
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Tahun 1999 Pasal 27 ayat 1 tentang pemasyarakatan menyebutkan setiap Lapas 

menyediakan bahan bacaan, media massa yang berupa media cetak maupun media 

elektronik.  

Salah satu Lembaga Pemasyarakatan yang terdapat di Indonesia adalah 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman. Menurut Perpu No 31 Th 1999 

tentang Pembinaan dan Pembimbingan Narapidana menyebutkan bahwa 

pembinaan narapidana terdiri dari kemandirian dan kepribadian. Di dalam Lapas 

Kelas IIB Sleman terdapat dua program pembinaan untuk narapidana. Pada 

program pembinaan kemandirian, Lapas Kelas IIB Sleman mewujudkannya dengan 

melakukan pelatihan-pelatihan keterampilan dan bakat, seperti pelatihan ukir kayu, 

sablon, menjahit, dan lain-lain sebagai bekal untuk menghidupi narapidana setelah 

keluar dari Lapas. Sedangkan untuk program kepribadian kegiatan yang 

dilaksanakan di dalam Lapas Kelas IIB Sleman salah satunya kegiatan 

perpustakaan setiap hari sebagai bekal ilmu, pengetahuan, dan akhlak narapidana.  

Perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman didirikan untuk 

membantu pelaksanaan pembinaan dan bimbingan informasi terhadap narapidana 

melalui koleksi yang disediakan seperti buku-buku, majalah, maupun koran. 

Perpustakaan merupakan unit pelayanan di dalam lembaga yang kehadirannya 

dapat dibenarkan jika mampu membantu pencapaian pembinaan. Perpustakaan 

tidak hanya identik dengan bentuk fisiknya, tetapi juga sebuah institusi yang di 

dalamnya terdapat koleksi yang kemudian dikelola dan diatur sesuai dengan 

ketentuan yang ada untuk kepentingan pengguna dalam mencari informasi secara 
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tepat dan juga dikembangkan sesuai kebutuhan informasi narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan.  

Untuk memperkuat layanan perpustakaan Lapas kelas IIB Sleman, perlu 

diperhatikan informasi apa saja yang di butuhkan untuk narapidana, informasi akan 

tersalurkan jika kebutuhan informasi terpenuhi. Kebutuhan informasi muncul 

dikarenakan oleh beberapa alasan, misalnya seseorang menyadari adanya 

kekurangan atau sesuatu yang salah dalam pernyataan mengenai pengetahuan 

ataupun topik tertentu sehingga muncul keinginan untuk mengatasi kekurangan 

tersebut dengan mencari informasi. Narapidana pasti membutuhkan informasi, 

yang membedakan adalah tingkat dan jenis informasi yang dibutuhkan. 

Kesenjangan antara pengetahuan yang dimiliki dengan pengetahuan yang 

diinginkan memunculkan teori kebutuhan informasi (Fatmawati. 2015, hlm. 2) 

Terdapat beberapa faktor yang memicu timbulnya kebutuhan informasi. 

Faktor-faktor yang memicu kebutuhan informasi bisa dari latar belakang, motivasi, 

individu, pekerjaan, dll (Emmanuel & Jegede, 2011. Hlm 252). Informasi akan 

disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing, maka dari itu munculah jenis 

kebutuhan informasi untuk memudahkan tercapainya kebutuhan informasi. Jenis 

informasi menurut Kosasih yang dikutip Hutasoit (2014, hlm. 79) yaitu informasi 

berdasarkan fungsi, berdasarkan format penyajian, lokasi peristiwa, dan kehidupan. 

Informasi dan perpustakaan tidak dapat dipisahkan, karena perpustakaan 

merupakan sumber informasi yang dapat dipercaya. Demi mewujudkan pemenuhan 

informasi bagi narapidana, perpustakaan dituntut untuk menumbuhkan rasa ingin 
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tahu terhadap suatu informasi dengan cara mencari literatur-literatur, buku-buku, 

majalah, dan media lainnya. Semua itu bisa didapatkan dengan cara mendatangi 

perpustakaan, karena perpustakaan menyimpan koleksi yang dapat memenuhi 

kebutuhan informasi. Sehingga perpustakaan bisa menjalankan peranannya sebagai 

tempat atau penyedia informasi di Lembaga Pemasyarakatan. 

Peranan perpustakaan di dalam Lembaga Pemasyarakatan sangatlah 

penting. Eksistensi perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan akan tetap 

dipertahankan karena peranan perpustakaan mempunyai fungsi yang berkaitan 

dengan kepentingan narapidana. Peranan perpustakaan adalah bagian dari fungsi 

yang harus dijalankan di dalam perpustakaan (Sutarno, 2006, hlm 55-56). 

Fungsi perpustakaan sendiri secara umum dibagi menjadi lima. Menurut 

Saleh & Komalasari (2010, hlm. 12) membagi fungsi perpustakaan menjadi fungsi 

edukatif, informatif, penelitian, kultural, dan rekreasi. Dari fungsi tersebut, 

perpustakaan menyediakan berbagai macam informasi yang dibutuhkan sehingga 

dapat disimpulkan bahwa perpustakaan disebut gudang informasi yang mudah 

diakses. 

Dalam penyelenggaraan peranan perpustakaan di Lapas Kelas IIB Sleman 

tidak hanya untuk mengumpulkan dan menyimpan koleksi perpustakaan, tetapi 

diharapkan perpustakaan menjadi tempat mencari informasi dan rekreasi sehingga 

para narapidana dapat membaca, menambah pengetahuan, mendapatkan ide-ide 

baru, dan memperluas pandangan. Kegemaran membaca juga dapat mengalihkan 

suasana yang bosan menjadi memperbaiki sifat dan membantu meningkatkan daya 
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pikir dan moral narapidana. Informasi yang didapatkan bisa berguna untuk 

narapidana dalam mempersiapkan diri sewaktu habis masa tahanan dan kembali ke 

masyarakat.    

Berdasarkan observasi pra penelitian pada awal Januari 2022. Peneliti 

didampingi oleh Bapak SM selaku penanggungjawab Perpustakaan Lapas Kelas 

IIB Sleman, diketahui bahwa narapidana membutuhkan perpustakaan untuk 

menambah ilmu dan pengetahuan, walaupun di dalam Lapas narapidana tetap 

membutuhkan informasi agar dapat mengikuti perkembangan zaman. Perpustakaan 

tidak pernah sepi pengunjung hal ini dibuktikan bahwa data pengunjung 

perpustakaan tidak pernah kosong, dengan rata – rata pengunjung 30 orang perhari. 

Informasi lain, peneliti dapatkan dari salah satu narapidana yang sedang membaca 

novel di perpustakaan, menurutnya dia sering membaca novel untuk 

menghilangkan rasa jenuh dan mencari rekreasi di perpustakaan.  

Meskipun perpustakaan tidak pernah sepi pengunjung, tapi perpustakaan 

belum mampu sepenuhnya dalam memenuhi kebutuhan koleksi untuk narapidana. 

Apalagi koleksi buku fiksi yang berseri, karena berdasarkan data yang peneliti 

peroleh, narapidana paling banyak meminjam koleksi fiksi berseri. Judul buku fiksi 

ada 300, tetapi untuk yang judul berseri hanya ada 100 koleksi. Selain koleksi yang 

kurang, perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman juga terbatas 

dalam hal ruang perpustakaan yang terbilang sempit karena hanya mempunyai luas 

35 m2. Hal ini sangat disayangkan karena minat mengujungi perpustakaan yang 

cukup tinggi. 
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Dari latar belakang yang dijabarkan, penulis tertarik untuk mendalami 

penelitian dengan judul Peranan Perpustakaan Dalam Memenuhi Kebutuhan 

Informasi Bagi Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman, 

yang terletak di Cabakan, Sumberadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas serta ditinjau dari beberapa teori 

yang menguatkan, maka peneliti mendapatkan rumusan masalah yang diangkat 

serta pertanyaan penelitian yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah peranan perpustakaan di Lembaga Pemasyarakatan kelas IIB 

Sleman untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi narapidana? 

2. Apa saja kendala perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan informasi 

narapidana? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui tentang peranan perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

IIB Sleman dalam memenuhi kebutuhan informasi bagi narapidana. 

2. Mengetahui kendala perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan informasi bagi 

narapidana. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Secara praktis, penelitian ini bagi peneliti merupakan salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Ilmu Perpustakaan serta menambah pengetahuan baru, 

wawasan, pengalaman dalam melakukan penelitian mengenai penerapan layanan 

perpustakaan di Lembaga Pemasyarakatan, dan bagi instansi terkait, peneliti 

memberikan masukan kepada pengelola perpustakaan, untuk pengembangan 

peranan perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan untuk para narapidana. 

Secara teoritis penelitian diharapkan dapat menjadi kepentingan studi 

ilmiah, hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

penelitian sejenis maupun dalam perkembangannya serta salah satu upaya dalam 

memberikan wawasan pengetahuan baru dalam kajian ilmu perpustakaan 

khususnya di perpustakaan Lembaga Pemasyarakataan. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan bertujuan untuk menunjukkan rangkaian 

pembahasan secara sistematis sehingga terlihat jelas kerangka skripsi yang akan 

diajukan. 

Bab 1, Pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab II, Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori yang meliputi, tinjauan 

Pustaka berupa hasil-hasil penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan topik 

pada penelitian ini. Landasan teori yaitu konsep-konsep yang digunakan  sebagai 
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dasar dalam peranan perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan informasi bagi 

narapidana di dalam Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman. 

Bab III, Metodologi penelitian dalam bab ini berisi mengenai jenis 

penelitian, tempat, dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, 

Teknik pengumpulan data, Teknik analisis data. 

Bab IV, Gambaran Umum dan Pembahasan. Gambaran umum berisi 

mengenai profil Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman dan Perpustakaan. 

Pembahasan berisi mengenai peranan perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan 

informasi bagi narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman. 

Bab V, Penutup yang berisi kesimpulan, saran, daftar pustaka dan lampiran-

lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data analisis dan pembahasan yang telah diuraikan dalam bab 

sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1.   Peranan Perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman dalam 

memenuhi kebutuhan informasi bagi narapidana belum sepenuhnya berjalan 

berdasarkan implementasi fungsi penelitian dan rekreasi, tetapi fungsi lain 

sudah memenuhi kebutuhan informasi bagi narapidana. Perpustakaan sudah 

menyediakan koleksi umum dan keagamaan untuk peranan edukasi. Dari 

koleksi tersebut narapidana bisa belajar secara mandiri maupun kelompok 

sehingga informasi yang didapatkan bisa digunakan untuk pendidikan bagi 

narapidana.  Kemudahan akses dan sistem layanan perpustakaan mempunyai 

peranan penting dalam memenuhi kebutuhan informasi. Sumber informasi 

yang terdapat di dalam perpustakaan juga dimanfaatkan dengan baik oleh 

narapidana yang terisolasi dari dunia luar. Sehingga informasi di perpustakaan 

dapat sepenuhnya diakses narapidana untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

Peranan penelitian di perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Sleman sepenuhnya belum terlaksana. Hal ini dikarenakan fokus utama di 

Lembaga Pemasyarakatan adalah pembinaan dan rehabilitasi oleh narapidana. 

Tetapi, untuk warga umum maupun petugas diperbolehkan menggunakan 
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koleksi perpustakaan untuk melakukan penelitian. Dapat disimpulkan peranan 

penelitian belum sepenuhnya berjalan di Lapas IIB Sleman. 

Perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman sudah 

menjalankan peranan kultural. Terdapat informasi berupa koleksi perpustakaan 

yang berisi kebudayaan. Narapidana juga difasilitasi untuk membuat karya 

kebudayaan agar tetap terjaga. Ditambah perluasan peranan kultural yaitu, 

nilai-nilai kebudayaan juga masih diterapkan di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Sleman seperti gotong royong. Perpustakaan dapat menjadi tempat 

untuk penghilang stress dengan membaca koleksi fiksi yang sifatnya 

menghibur, tetapi koleksi fiksi perpustakaan terbilang sedikit, sehingga belum 

sepenuhnya menjadi tempat rekreasi narapidana. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa peranan rekreasi belum sepenuhnya terlaksana. 

2.   Kendala yang dihapadi perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan informasi 

bagi narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman, bahwa masih 

belum terpenuhinya koleksi fiksi yang beseri, tata ruang perpustakaan yang 

masih tergolong sempit, dan kesadaran pemustaka dalam menjaga koleksi 

sampai dikembalikan ke perpustakaan.  

5.2 Saran  

Dari hasil analisis data dan kesimpulan diatas, peneliti bermaksud ingin 

memberikan beberapa masukan dalam bentuk saran, yang diharapkan dapat 

membangun dan memberi kontribusi yang positif untuk memajukan perpustakaan 

di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman. Adapun saran yang ingin 

disampaikan oleh peneliti, sebagai berikut : 
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1. Untuk memaksimalkan peranan rekreasi perpustakaan dalam memenuhi 

kebutuhan informasi bagi narapidana. Perpustakaan Lapas IIB Sleman harus 

lebih fokus terhadap minat baca narapidana terhadap koleksi fiksi dengan 

menambah koleksi fiksi yang berseri bisa berkolaborasi dengan institusi lain 

seperti perpustakaan nasional, daerah, dan lain-lain. 

2. Untuk masalah fasilitas ruangan perpustakaan di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Sleman, alangkah lebih baik jika tempat yang dijadikan sebagai 

gedung perpustakaan ditempatkan ke tempat yang lebih luas dan besar, 

sehingga narapidana lebih nyaman dan lebih bisa menikmati fasilitas yang 

berada di dalam perpustakaan. 

3. Terkait dengan narapidana yang kurang bertanggungjawab, sebaiknya 

dilakukan sosialisasi bahwa koleksi yang berada di perpustakaan Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman itu sangat penting. Hal ini sangat 

disayangkan jika koleksi yang kembali ke perpustakaan dalam keadaan yang 

rusak, sehingga narapidana yang lain nanti akan kesulitan dalam menambah 

informasi dan ilmu. 
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